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Abstract— This research aims to develop learning resources as a Module Based on Problem-Based Learning
that is valid, practical, and effective on Basic Electrical and electronic subjects. The kind this research is
Research and Development (R&D), and the development model is Ploomp, There are three steps: (1)
preliminary research, (2) prototyping stage, and (3) assessment phase. The data analysis technique describes
the validity, the practicality, and the effectiveness of the Learning Module Based on Problem-Based
Learning for Basic Electrical Electronics. The learning module is designed using Adobe Flash CS3. The
results who is obtained from this research are as follows: (1) The validity of the Learning Module Based on
Problem-Based Learning is expressed as valid for the validation of the content, with total values are 0,93
dan 0,87, with category of valid and validation of performance with total value are 0,87 and 0,78. (2) The
practicality Learning Module Based on Problem-Based Learning based on teacher response is expressed
practical with a value 85 and the based-on students responses are expressed very practical with a value 84,71,
(3) The effectiveness of Learning Module Based on Problem-Based Learning is expressed effective for
improving the result of students learning because with 78,6% of students have reached KKM. Based on the
results of this research, the Learning Module Based on Problem-Based Learning for Basic Electrical
Electronics is valid, practical, and effective to be used as a resource for learning.
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I. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) telah berusaha merealisasikan amanat kurikulum yang menuntut
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, bersikap
ilmiah dan berkomunikasi sebagai salah satu kecakapan hidup [1], [2]. Amanat ini diimplementasikan dengan
mendorong dan menantang para guru untuk kreatif dalam memfasilitasi siswa agar mampu memahami setiap materi
yang diberikan. Berbagai media telah digunakan dalam rangka menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
seperti penggunakan modul pembelajaran. Pada analisa awal terhadap modul yang sudah ada di sekolah didapatkan
kesimpulan bahwa modul yang ada saat ini hanya berupa modul cetak yang dibagikan kepada siswa. Modul ini
kurang menarik karena tidak memuat animasi dan tidak interaktif. Kurangnya animasi dan interaktivitas dalam
modul dapat secara signifikan mengurangi efektivitas dan keterlibatan siswa [3], [4]. Modul yang ada hanya seperti
buku cetak yang dikemas ulang dalam bentuk modul. Umumnya modul hanya digunakan sebagai penunjang guru
dalam memberikan pembelajaran sehingga masih terlaksana pembelajaran berfokus pada guru. Hasil temuan ini
terjadi pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika yang merupakan mata pelajaran dasar keahlian yang harus
dimiliki oleh seorang ahli ketenagalistrikan.

Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika SMK N 1 Batipuh, ditemukan
beberapa masalah yaitu ; siswa hanya menerima materi dari guru dan bersikap pasif menerima pembelajaran,
sehingga pembelajaran Student Centered tidak terlaksana dengan baik. Siswa tidak bisa untuk berpikir kritis dan
sistematis, cenderung berpikir pragmatis sehingga membuat siswa tidak tertarik mempelajari materi pelajaran yang
rumit. Wawancara yang dilakukan dilapangan ketika belajar dasar listrik elektronika mendapatkan pernyataan
bahwa mereka tidak tertarik untuk belajar yang harus berpikir rumit dan panjang, mereka lebih tertarik dengan
perkara simple dan cepat. Tidak adanya feedback dari siswa ke guru ketika guru menjelaskan materi pembelajaran
sehingga terjadi pembelajaran satu arah yang membuat siswa cenderung mengantuk di dalam kelas dan sering
keluar masuk selama jam pelajaran berlangsung. Siswa jarang memiliki buku sumber pelajaran sehingga hanya
mengandalkan buku catatan, dan mengutip artikel dari internet ketika menyelesaikan tugas dari guru. Bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran di jurusan TITL SMKN 1 Batipuh masih berupa modul cetak yang
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hanya dimiliki oleh guru saja. Siswa cenderung malas memilikinya karena modul yang ada tidak menarik, kaku
dan tidak menantang siswa untuk berpikir kritis dan analitis.

Temuan lebih lanjut SMKN 1 Batipuh didapatkan bahwa modul yang ada adalah modul cetak yang using.
Siswa mengatakan kurang tertarik dengan modul yang ada karena kurang menarik dan bahasa yang digunakan juga
bahasa yang sulit dimengerti siswa. Hasil wawancara dengan guru juga didapatkan kesimpulan bahwa guru juga
membutuhkan modul yang baru dan menarik sebagai sumber belajar bagi siswa. Adanya modul dapat menunjang
proses pembelajaran karena modul memuat hal-hal tertentu yang diperlukan dalam pembelajaran. Modul juga
menyediakan sumber daya pembelajaran penting untuk memenuhi kebutuhan siswa, dan menggabungkan elemen
multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi, yang meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan, yang pada
akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran siswa [5], [6].

Modul yang dikembangkan adalah modul yang merangsang kemampuan berpikir Kkritis siswa salah satunya
adalah model Problem-Based Learning [7], [8]. Problem-Based Learning adalah salah satu alternative model
pembelajaran yang memungkinkan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (penalaran, komunikasi,
dan koneksi) dalam memecahkan masalah[9], [10]. Salah satu cara melatih siswa untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dan tuntutan-tuntutan dunia kerja adalah dengan membiasakan siswa untuk belajar berdasarkan
masalah atau dikenal dengan Problem-Based Learning. Pembelajaran dengan model Problem-Based Learning
bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa untuk berfikir kritis, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah [11], [12].

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi mulai merambah di dunia pendidikan. Hal ini
memungkinkan implementasi modul menggunakan model Problem-Based Learning dengan menggunakan Adobe
Flash. Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan bahwa “modul hendaknya memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi” Penggunaan media komputer yang notabene
telah dimiliki oleh siswa adalah salah satu bentuk adaptasi terhadap teknologi. Modul berbasis Problem-Based
Learning yang dikembangkan dengan Software Adobe Flash memungkinkan terjadi interaksi langsung antara
siswa dan materi pelajaran, proses belajar dapat berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan belajar
siswa, mampu menampilkan unsur audio visual untuk meningkatkan minat belajar, dan mampu menciptakan proses
belajar secara berkesinambungan. Siswa memiliki kebebasan menggunakan modul untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara mandiri. Selain itu, keuntungan yang dapat diperoleh melalui
pemanfaatan komputer sebagai media dalam pembelajaran adalah kelebihan dalam mempersentasikan gambar
sebagai bentuk visual yang dapat diamati dan dipelajari serta memungkinkan representasi visual yang terstruktur,
dinamis, dan interaktif [13], [14].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning
dengan Adobe Flash pada mata pelajaran dasar listrik elektronika. Pengembangan dilanjutkan dengan analisis
validitas, praktikalitas dan efektivitas sehingga didapatkan modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning
dengan Adobe Flash yang valid, praktis dan efektif.

Il. METODE
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model
pemgembangan yang dikemukakan oleh Tjeere Ploom dan Nienke Neiven [15] yang terdiri dai 3 langkah yaitu
preliminary research [16],[17] (penelitian pendahuluan), prototyping stage (pengembangan prototype), assesment
phase (fase penilaian).
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Gambar. 1. Prosedur Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian [18] ini adalah instrumen validitas,
instrument praktikalitas dan instrument efektivitas. Instrumen validitas berupa lembar validasi yang digunakan
untuk memperoleh data tentang tingkat validitas modul pembelajaran yang dikembangkan. Angket ini diserahkan
kepada ahli materi dan ahli media setelah selesai dirancang. Instrumen praktikalitas yang digunakan berupa angket,
untuk memperoleh data tentang tingkat praktikalitas modul pembelajaran yang dikembangkan. Angket tersebut
diserahkan pada guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif.

Instrumen efektifitas adalah instrument yang digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat efektifitas
modul pembelajaran yang dikembangkan, yaitu tes hasil belajar. Tes hasil belajar tersebut digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan untuk menentukan persentase keberhasilan siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada mata pelajaran dasaar listrik elektronik,untuk
menganalisis tes hasil belajar ini menggunakan software microsoft excel. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif [19].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul ini adalah model pemgembangan yang
dikemukakan oleh Tjeere Ploom dan Nienke Neiven (2007:27) yang terdiri dai 3 langkah yaitu preliminary
research (penelitian pendahuluan), prototyping stage (pengembangan prototype), assesment phase (fase penilaian).

1. Preliminary research (Penelitian Pendahuluan)
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a. Analisis Struktur Isi Kurikulum

Analisis kurikulum ini mengacu pada silabus mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Materi/pokok
bahasan yang dikembangkan dalam modul Problem-Based Learning dengan Adobe Flash adalah bagian dari topik
yang ada pada silabus mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika. Kompetensi dasar yang dikemas dalam modul
berbasis PBL adalah menganalisis bahan-bahan dan komponen listrik dan elektronika Kompetensi Dasar dan
materi yang dikembangkan pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika kelas X TITL Semester 1 Tahun Ajaran
2017/2018 di SMK N 1 Batipuh tampak pada tabel 1 Sebagai berikut :

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Materi yang Diajarkan pada Mata Pelajaran Dasar Listrik Elektronika
Kelas X TITL Semester 1 Tahun Ajaran 2017/2018 di SMK N 1 Batipuh

Kompetensi Dasar Topik
Memahami konsep listrik dan elektronika (gejala | 1. Arus listrik
fisika arus listrik dan potensial listrik) 2. Potensial listrik
Menganalisis bahan-bahan dan komponen listrik dan | 1. Resistivitas dan resistansi konduktor
elektronika 2. Jenis bahan konduktor
3. Sifat isolator
4. Pembagian kelas bahan penyekat
5. Kabel listrik
6. Konduksi instrinsik dan ekstrinsik.
Menganalisis sifat elemen aktif 1. Teori semikonduktor
2. PN junction(diode)
3. BJG(transistor, IGBT)
4. Rangkaian penyearah (Half wave rectifier, full

wave rectifier)
Elemen pasif rangkaian listrik
Resistor dan resistansi
Inductor dan induktansi
kapasitor dan kapasitansi
Rangkaian resistor secara seri,parallel dan
campuran
Hukum Ohm
Hukum Kirchoff
Rangkaian peralihan (transien) RL & RC
Teorema superposisi
Teorema dua kutub
Transfer daya maksimum
Teori maxwell
Transformasi star-delta dan sebaliknya
Jembatan wheatstone

Menganalisis sifat elemen pasif rangkaian listrik arus
searah dan rangkaian peralihan

arwdPE

Menganalisis teorema rangkaian listrik arus searah

SO~ WDN RN o®

b. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep yang akan diajarkan dan disusun secara
sistematis dan rinci, dalam mendukung analisis konsep ini, analisis yang harus dilakukan adalah melakukan analisis
terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar serta menganalisis sumber belajar untuk mendukung dalam
pengembangan media pembelajaran. Analisis materi dilakukan dengan guru mata pelajaran dan mereview buku
paket dan buku rujuan yang digunakan oleh guru. Pada analisis materi peneliti menyusun konsep-konsep utama
yang dijabarkan dalam sub-sub pokok bahasan secara sistematis. Kemudian peneliti menuangkan poin-poin materi
tersebut ke dalam media pembelajaran berbasis Problem-Based Learning pada mata pelajaran Dasar Listrik
Elektronika.

Setelah melakukan berbagai analisis dan diskusi panjang dengan guru mata pelajaran, maka konsep yang
diadopsi untuk dikemas dalam modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning adalah konsep tentang
konduktor, isolator dan bahan-bahan semikonduktor.

c. Analisis Siswa
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Di dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa semester | yang mengambil mata pelajaran Dasar
Listrik Elektronika di SMK N 1 Batipuh, pada umumnya sudah mencapai usia 13 sampai 15 tahun. Pada usia
tersebut bahwasannya karakter siswa lebih menyukai panduan dalam pembelajaran, dan menyukai tantangan yang
diberikan dalam proses pembelajaran serta lebih kritis dalam berpikir. Siswa pada usia tersebut memiliki
kemungkinan dan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman sendiri. Oleh karena itu,
pencapaian tahap ini memberi kemungkinan kepada siswa untuk belajar secara mandiri serta dalam penggunaan
teknologi pembelajaran siswa akan lebih baik melihat dan mengalami sendiri bagaimana teknologi tersebut
bekerja secara eksplorasi mandiri daripada hanya diceritakan oleh guru.

2. Prototyping stage (Pengembangan Prototype).
Pada langkah pengembangan prototip ini dilakukan untuk menguji modul yang dikembangkan. Pada langkah
ini dilakukan 3 fase yaitu : Prototype I, prototype I, dan prototype IlI.

a. Prototype |
Pada Prototype | ini modul yang telah dikembangkan dilihat dan direvisi sendiri oleh peneliti. Kesalahan dari
konsep maupun bentuk tampilan langsung diperbaiki oleh peneliti. Setelah melakukan revisi oleh peneliti, maka di
hasilkan modul berbasis Problem-Based Learning dengan adobe flash sebagai berikut :
1) Halaman Intro Modul Berbasis Problem Based Leaning dengan Adobe Flash
Halaman intro ini adalah halaman untuk mengarahkan siswa ke menu utama. Pada halaman ini siswa
diarahkan untuk fokus pada modul yang diberikan.
2) Halaman Menu Utama
Pada halaman menu utama, ditampilkan tombol menu KD, Clue, Profil, Latihan, Study dan exit. Menu-menu
ini adalah menu dasar dalam mengoperasikan modul.
3) Halaman Kompetensi Dasar
Halaman kompetensi dasar adalah halaman yang menjelaskan tentang kompetensi dasar dan materi yang
akan di uraikan dalam modul berbasis Problem-Based Learning ini.
4) Halaman Profile
Halaman ini adalah halaman yang menjabarkan biodata lengkap pembuat modul, sehingga siswa mengetahui
dan berkenalan secara tidak langsung dengan si pembuat modul.
5) Halaman Clue
Halaman Clue merupakan halaman petunjuk penggunaan modul. Pada halaman ini menerangkan fungsi dari
berbagai menu yang ada pada modul, sehingga memudahkan siswa mengakses modul.
6) Halaman Study
Halaman study adalah halaman yang mengarahkan siswa pada materi yang akan di pelajari pada pertemuan
tersebut. Siswa dapat memilih kegiatan pembelajaran keberapa yang akan dipelajari.
7) Halaman Latihan
Halaman latihan adalah halaman yang berisi soal-soal yang harus dipecahkan oleh siswa setelah mengakses
modul berbasis Problem-Based Learning. Soal ini disertai dengan nilai dan ketuntasan siswa dalam
menjawab soal-soal latihan.

b. Prototype Il

Pada Prototype Il ini dilakukan evaluasi perorangan. Evaluasi perorangan ini yaitu dengan menemui 3 orang
pakar untuk dimintai masukan perbaikan pada modul yang dikembangkan. Sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, hendaknya modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini telah mempunyai status valid
melalui uji validasi. Tahap uji validasi modul dilakukan agar modul pembelajaran berbasis Problem-Based
Learning yang dikembangkan ini dapat diketahui kelayakannya berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media.
Tujuan diadakan kegiatan validasi pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan status valid dari para ahli. Jika
modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini belum valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga
didapat modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning yang valid. Modul pembelajaran berbasis Problem-
Based Learning dalam penelitian ini dikatakan valid jika validator telah menyatakan bahwa modul tersebut valid
dan tidak ada lagi revisi terhadap modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning tersebut.

Data uji validitas diperoleh dari data instrument yang diisi oleh validator yang merupakan ahli media dan ahli
materi pembelajaran. Hasil masukan dari validator tersebut dapat dijadikan revisi bagi modul pembelajaran
berbasis Problem-Based Learning ini hingga akhirnya modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini
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dinyatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian. Berikut adalah hasil data angket dari hasil pengujian
validasi ahli.

c. Validitas Ahli Media

Validasi modul merupakan validasi terhadap rancangan produk yang dihasilkan. Validasi modul ini dilakukan
oleh dua orang validator ahli modul dan validasi modul ini memiliki tiga aspek syarat penilaian, yaitu syarat
didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. Pada validasi tahap awal, modul pembelajaran berbasis Problem-
Based Learning sudah bisa digunakan tapi masih terdapat revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh validator,
dimana hasil validasi modul dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Problem-Based Learning

No. Aspek Validasi Validator 1 Kategori Validator 2 Kategori
1. Syarat didaktik
SyaratKonstruksi 0,87 Valid 0,78 Valid
3. Syarat Teknis

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan hasil validasi dari para pakar terhadap modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis Problem-
Based Learning ini memiliki nilai kevalidan 0,87 dengan kategori kevalidan sangat tinggi yang diberikan oleh
validator ke-1 dan nilai kevalidan 0,78 dengan kategori kevalidan tinggi yang diberikan oleh validator ke-2.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi materi ini dilakukan oleh dua orang validator materi pembelajaran dasar listrik elektronika. Tujuan
dari validasi materi ini adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian materi pembelajaran yang terdapat
dalam modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini apakah sudah sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi ditinjau dari aspek kualitas isi, kualitas pembelajaran, kualitas
interaksi dan kualitas tampilan. Dalam pelaksanaan validitasnya, para ahli materi meninjau materi yang ada dalam
modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini kemudian validator memberikan nilai terhadap materi
yang ada dalam modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning tersebut.

Tabel 3. Data Validasi Materi Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Problem-Based Learning

No. Aspek Validasi Validator 1 Kategori Validator 2 Kategori
1. Kualitas Isi
2. Kualitas Pembelajaran

0,93 Valid 0,87 Valid
3. Kualitas Interaksi
4, Kualitas Tampilan

Hasil validasi materi modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning dari validator ke-3 dan ke-4
diperoreleh nilai Cohen Kappa sebesar 0,93 dan 0,87 maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning adalah modul yang valid digunakan dalam pembelajaran.

d. Prototype 111
Pada Prototype 111 dilakukan uji lapangan untuk menguji modul yang dikembangkan pada Prototype Il. Uji
lapangan ini dilakukan untuk melihat validitas dari modul yang dikembangkan.

3. Assesment Stage (Fase Penilaian)

Tahap Assesment Stage ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk yang
dikembangkan. Modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning dikatakan memiliki praktikalitas yang
tinggi apabila bersifat praktis, dan mudah penggunaannya. Data uji praktikalitas diperoleh dari pengisian angket
kepraktisan modul interaktif. Responden yang menilai kepraktisan modul pembelajaran berbasis Problem-Based
Learning ini adalah guru mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika dan siswa.
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a. Uji Praktikalitas
1) Respon guru terhadap kepraktisan modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning

Data praktikalitas diperoleh dari angket yang diisi oleh guru mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika. Hasil
analisis praktikalitas dari respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning didapatkan
nilai rata-rata 85,0 dengan kategori Sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning ini “praktis” dan dapat mempermudah guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta
membantu guru dalam melaksanaan konsep materi pembelajaran.
2) Respon siswa terhadap kepraktisan modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning

Kepraktisan modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini juga dilihat dari pemberian angket
respon siswa. Data ini didapatkan setelah pembelajaran melalui angket praktikalitas yang diberikan kepada siswa.
Data penilaian hasil respon siswa terhadap modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini didapatan
nilai rat-rata sebesar 84,71 dengan kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning dengan Adobe Flash praktis digunakan oleh siswa.

b. Uji Efektifitas
1) Ketuntasan Klasikal

Efektivitas modul pembelajaran diperoleh dari ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul
pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini. Hasil belajar didapatkan dari pretest dan postest yang
diberikan kepada 30 orang siswa kelas X Jurusan TITL SMK Negeri 1 Batipuh. Dari hasil tes yang diberikan
kepada siswa kelas X Jurusan TITL SMK Negeri 1 Batipuh didapatkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa yang
mencapai KKM adalah 84%.

Tabel 4. Hasil Belajar Uji Efektifitas Siswa Kelas Kelas X Jurusan TITL SMK N | Batipuh

No. KKM Jumlah Siswa %
<75 5 16

2 >75 25 84
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh penilaian hasil belajar secara kognitif siswa dari posttest, dijelaskan
bahwa siswa yang belum tuntas (KKM<75) adalah sebanyak 5 siswa (16%) dan yang telah mencapai KKM
sebanyak 25 siswa (84%) dan ketuntasan klasikalnya dikategorikan baik, maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis Problem-Based Learning ini merupakan modul pembelajaran yang efektif digunakan pada
mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika.

2) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk
pengujian ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov secara manual dengan bantuan Excel. Uji normalitas ini
dilakukan pada data satu kelas yaitu kelas X TITL meliputi hasil pretest dan posttest. Berikut tabel hasil pengujian
menggunakan statistika.

Nilai Dniung pretest diperoleh sebesar 0.1505 dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai Duper Sebesar 0.242, maka
Dhitung< Drner maka didapatkan kesimpulan bahwa data pretest terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas
diperoleh posttest diperoleh nilai Nilai Dniwng postest diperoleh sebesar 0.123 dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai
Duabel Sebesar 0.242, maka Dhiwung< Drapet maka didapatkan kesimpulan bahwa data postest terdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas
ini dilakukan pada data satu kelas yaitu kelas X TITL. Berdasarkan uji homogenitas menggunakan excel diperoleh
nilai Friwng = 1,26 dan F tabel = 3.34. Fhiung < F e, maka dapat disimpulkan data homogen. Hal ini juga sema
dengan hasil pengujian homogenitas menggunakan SPSS, didapatkan hasil sig sebesar 0,132 lebih besar dari 0.05,
maka didapatkan kesimpulan bahwa data pretest merupakan data yang homogen. Data posttest didapatkan
signifikansi 0.145 lebih besar dari 0.05 maka didapatkan kesimpulan bahwa data homogen.

3) Uji t dan Uji Pengaruh (Effect Size)

Sebelum dilakukan uji pengaruh (Effext Size) maka dilakukan uji t untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa
sebelum diberikan modul berbasis Problem-Based Learning dan sesudah diberikan modul. Hasil analisis uji-t
didapatkan bahwa thiung Sebesar 10,58 sedangkan tuper Sebesar 2,048. Jadi thiwung > t wbel Maka Ho di tolak dan Ha
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diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum penggunaan modul berbasis Problem-
Based Learning dengan sesudah penggunaan modul berbasis Problem-Based Learning.

Uji pengaruh dilakukan untuk mencari seberapa besar pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning dengan Adobe Flash ini. Nilai cohen’s effect size (d) adalah 1,30133 dengan kategori
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul berbasis Problem-Based Learning berpengaruh tinggi pada
hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning dengan
adobe flash efektif digunakan sebagai sumber belajar.

B. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Dasar Listrik Elektronika berbasis Problem-Based Learning
kelas X SMK N 1 Batipuh. Pengembangan modul ini menggunakan tahap-tahap pengembangan secara prosedural
yang didasarkan pada analisis-analisis kebutuhan sehingga diketahui masalah yang terdapat dalam pembelajaran
dan dapat dicarikan solusi untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. Pada penelitian ini, dilakukan
pengembangan modul pembelajaran untuk mengatasi masalah yang terdapat dalam pembelajaran Dasar Listrik
Elektronika.

Modul dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien.
Para peserta didik dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih
banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran secara
optimal (mastery learning). Modul pembelajaran memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional dengan menggunakan modul cetak. Ada beberapa kegunaan praktis dari penggunaan
modul dalam pembelajaran yaitu, peserta didik dapat lebih leluasa mempelajari pelajaran secara mandiri,
pembelajaran tampak lebih menarik.

Pengembangan modul berbasis Problem-Based Learning dengan Adobe Flash ini dilakukan dengan model
pengembangan Ploomp yang terdiri dari 3 langkah yaitu preliminary research (penelitian pendahuluan),
prototyping stage, assessment stage. Pada penelitian pendahuluan diperlukan standar yang jelas dalam
menganalisis struktur kurikulum, konsep materi yang digunakan dan analisis karakter siswa. Menurut Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan bahwa modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Pemenuhan kaidah user friendly tersebut dapat terlaksana dengan
melakukan penelitian pendahuluan sebelum perancangan modul, karena hal ini menjadi dasar pengemasan dan
pembuatan modul yang valid, praktis dan efektif.

Pada tahap prototyping stage modul mulai dirancang dan dikemas semenarik mungkin, kemudian modul
dievaluasi dan direvisi sendiri oleh peneliti. Selanjutnya, modul dievaluasi oleh pakar/ahli dan diperbaiki sesuai
saran dan kritik oleh pakar. Hal ini sangat banyak membatu dalam pembuatan modul berbasis Problem Based
Leaarning ini. Para ahli/pakar tersebut mengisi angket validitas penyajian modul dan materi yang dikemas dalam
modul. Hasil analisis data dari angket validitas didapatkan kesimpulan bahwa modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning ini Valid.

Hasil penelitian praktikalitas modul pembelajaran berdasarkan respon guru terhadap waktu, dan penggunaan
media termasuk kategori praktis. Hal ini diperkirakan bahwa guru sudah terbiasa menggunakan modul
pembelajaran dengan berbantuan komputer. Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah proses komunikasi.
Klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut
kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (Cone of Experience) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut
secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang paling sesuai untuk pengalaman belajar tertentu.

Modul pembelajaran ini juga dinilai praktikalitasnya berdasarkan respon siswa. Data yang diperoleh modul
pembelajaran termasuk kategori praktis baik dalam aspek minat siswa, proses penggunaan maupun aspek
peningkatan keaktifan siswa. Modul pembelajaran juga efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa. Pada
penelitian ini pengujian efektivitas dilakukan dengan melihat ketuntasan klasikal siswa dan uji pengaruh (effect
size) penggunaan modul dengan hasil belajar siswa. Pada modul pembelajaran siswa dapat belajar kapan saja dan
dimana saja, siswa dapat mencetak soal yang diberikan. Siswa berperan lebih aktif dalam pembelajaran dan guru
dapat mengefektifkan waktu pembelajaran tatap muka yang terbatas. Pembelajaran yang berlangsung seperti ini
tentunya memberikan sumbangan yang positif terhadap pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh [20] dalam penelitiannya tentang pengembangan modul berbasis Problem-
Based Learning disertai diagram pohon, mendapatkan hasil bahwa modul yang dikembangkan adalah modul yang
efektif dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Afrida menghasilkan modul cetak
berbasis Problem-Based Learning yang valid, praktis dan efektif. Hal ini menunjukkan penggunaan model
Problem-Based Learning dalam pengembangan modul baik berupa modul cetak seperti Afrida atau menggunakan
softwere adobe flash seperti penelitian ini, sangat berpengaruh besar pada hasil belajar siswa.

Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh [21] tentang pengembangan modul elektronik berbasis Problem-Based
Learning pada materi pencemaran lingkungan. Lugman hakim mengukur kemampuan pemecahan masalah setelah
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menggunakan modul berbasis Problem-Based Learning yang dikembangkan. Hasil yang didapatkan adalah modul
berbasis Problem-Based Learning yang dikembangkan berpengaruh terhadap memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah yang diukur oleh Lugman Hakim ini yang
belum terlaksana dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu, tenaga dan materi.

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan modul pembelajaran berbasis
Problem-Based Learning yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini
menghasilkan sebuah modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning yang valid, praktis dan
efektif, pada mata pelajaran Dasar Listrik Elektronika kelas X Jurusan TITL. Hal ini menunjukkan bahwa
modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning adalah modul yang efektif dan layak digunakan
sebagai sumber belajar.
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